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INTISARI 
 

Migrasi burung merupakan fenomena milik dunia, burung berperan sangat penting dalam 

keberlanjutan ekosistem, terlebih Indonesia merupakan negara agraris yang bergantung pada alam. Bagi 

burung migrasi, kepulauan Indonesia merupakan tempat yang strategis untuk mencari makan dan bertahan 

hidup.  

Kehadiran burung migrasi di Pesisir Trisik dianggap sebagai ancaman keselamatan hidup manusia 

karena berada di KKOP Bandara YIA. Bagi burung, kritisnya permasalahan sampah lautan di Indonesia 

berdampak sangat buruk bagi kesehatan burung air migrasi. Tercatat 90% burung air dunia telah 

mengonsumsi microplastik, dimana Indonesia merupakan negara ke dua dalam menyumbang sampah ke 

lautan. Selain itu, burung migrasi juga menjadi ajang penangkapan dan perburuan oleh masyarakat. 

Sehingga Pusat Rehabilitasi Satwa di Kabupaten Bantul hadir untuk menjadi tempat perlindungan dan titik 

migrasi di masa depan.  

  Perilaku burung akan menjadi acuan dalam merancang Pusat Rehabilitasi Satwa ini. Meminimalisir 

intervensi untuk mempertahankan habitat asli dari burung dan merancang kandang habituasi yang terbuka 

menjadi kunci utama dalam perancangan proyek ini, hal tersebut guna memenuhi kebutuhan utama satwa 

liar yaitu hidup dengan bebas (freewill). Sirkulasi disediakan untuk mengakses habitat burung, sehingga 

manusia dapat mengalami ruang di habitat asli burung dan dapat mengetahui perilaku asli dari burung, 

sirkulasi akan memiliki cover atau pelingkup baik alami maupun buatan, sehingga kehadiran manusia tidak 

mengganggu aktivitas dari burung. Pusat Rehabilitasi Satwa di Kabupaten Bantul diharapkan menjadi 

prototype bagi lembaga konservasi di Indonesia agar dapat mengedepankan kebutuhan satwa. 

Proyek ini juga menjadi sumber listrik alternatif dengan memanfaatkan sampah organik yang 

dikonversikan menjadi bahan bakar biogas untuk menghasilkan listrik. Sistem biogas ini kemudian 

diintegrasikan dengan instalasi desalinasi air payau untuk memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat 

pesisir. Pemenuhan kebutuhan listrik dan air ini bertujuan agar masyarakat lebih menghargai kehadiran dan 

kehidupan satwa terutama burung migrasi. 

Kata Kunci : Burung Migrasi, Pusat Rehabilitasi Satwa, Perilaku Burung, Biogas, Desalinasi  
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